BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisa mengenai pengaruh vaoasluk dan kemasan
terhadap keputusan pembelian roti Bread Point di&uSakit Cicendo, Stasion Hall
dan Toko Bread Point di Cicendo Bandung. Variale®ds independentvariabel)
atau variabel eksogen yang diteliti yaitu: Pertaidariasi Produk (X) dengan
indikator bentuk, rasa, harga dan tampilan. Kedeaasan (%) dengan indikator
warna, label, ukuran dan bahan. Sedangkan variahleat dependentvariabel) atau
variabel endogen yang diteliti yaitu keputusan pellabh (Y) yang terdiri dari
pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan satupgmbelian, penentuan waktu
pembelian, dan jumlah pembelian.

Objek penelitian yang dijadikan populasi dalam jigae ini adalah pembeli
Bread Point di Rumah Sakit Cicendo, Stasion Hail @ako Bread Point di jalan
Cicendo Bandung dengan asumsi bahwa setiap konsysmgrberkunjung ke tempat
yang dijadikan penelitian dapat memberikan jawabsngenai penting tidaknya
variasi produk roti Bread Point selain itu ketiganpat yang dipilih merupakan
tempat dengan angka penjualan roti Bread PoinailerBerdasarkan objek penelitian
tersebut, maka akan dianalisis mengenai pengamsivaroduk terhadap keputusan
pembelian produk roti Bread Point Survei pada péinBread Point di Rumah Sakit

Cicendo, Stasion Hall dan Toko Bread Point di J&lam@ndo Bandung.
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3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis pendlitian dan M etode yang Digunakan

Menurut Soejono Soekanto yang dikutip oleh Tauikhman Dhohiri
(2004:17) mengatakan bahwa:

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yangndéskan pada analisis

dan konstruksi, yang dilakukan secara metodolaggssematis, dan konsisten

yang bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran yeahggsai salah satu
manifestasi hasrat manusia untuk mengetahui appseaang dihadapinya.

Jenis penelitian menurut Taufik Rahman Dhohiri @Q0) penelitian
dipandang dari cara pembahasannya dibedakan méhjgdiu penelitian desktiptif
dan inferensial. Penelitian deskriptif merupakangh#ian yang hanya melukiskan,
memaparkan, dan melaporkan suatu keadaan, suatk afaju suatu peristiwa fakta
apa adanya dan berupa penyingkapan fakta.

Menurut M Natsir yang dikutip oleh Taufik Rahman dbiri (2004:27)
mengungkapkan bahwa secara umum metode peneliggat ddikelompokkan
menjadi lima bagian yaitu :

a. Metode penelitian sejarah

b. Metode deskripsi/ survei

c. Metode eksperimental

d. Metodegrounded research

e. Metode penelitian tindakan

Jenis penelitian ini berupa penelitian deskripténdverifikatif. Menurut

Sugiyono (2007:11) menjelaskan bahwa, "penelitiagkriptifadalah penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandigjk satu variabel atau lebih tanpa



69

membuat perbandingan atau menghubungkan dengabehyiang lain”. Penelitian
deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh deskrigsiu gambaran mengenai variasi
produk dan kemasan roti Bread Point dan bagaimapatiésan pembelian roti Bread
Point di Rumah Sakit Cicendo, Stasion Hall dandrBkead Point di jalan Cicendo
Bandung.

Adapunverifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suptudsis
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lg@@anDalam penelitian ini diuiji
mengenai pengaruh variasi produk dan kemasan &phleebutusan pembelian roti
Bread Point.

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu pemalidieskriptif dan verifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lg@an maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah surgeplanatory Menurut Kerlinger yang
dikutip oleh Sugiyono (2007:7) yang dimaksud dengan

Metode survei yaitu metode penelitian yang dilakukada populasi besar

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah dari sampel yang diambil

dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakigadian relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabesiokmgis maupun
psikologis.

Taufik Rahman Dhohiri (2004:28) mengungkapkan batmatode survei
adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperfakta-fakta dari gejala-gejala
yang ada dan mencari keterangan-keterangan seserelf baik tentang institusi

sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompokaugun daerah”. Masri

Singarimbun (1991:3) mengatakan bahwa “penelitizmves adalah penelitian yang
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mengambil sampel dari satu populasi dan menggunkesioner sebagai alat
pengumpulan data yang pokok”.

Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurangi deatu tahun maka
metode penelitian yang digunakan adatabss sectional methodyaitu metode
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam rkuwektu tertentu tidak
berkesinambungan dalam jangka waktu panjang (Hugaiar, 2007:45). Penelitian
yang menggunakan metode ini, informasi dari selagiapulasi dikumpulkan
langsung di tempat kejadian secara empirik denggmarm untuk mengetahui

pendapat dari sebagian populasi terhadap objek seateng diteliti di lapangan.

3.2.2 Operasionalisas Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipwariabel endogen yaitu
variasi produk (X) yang meliputi bentuk (Xi), rasa (X.2), harga (X 3), dan tampilan
(X149 dan variabel (¥ adalah kemasan yang meliputi warna {X label (%),
ukuran (%3), dan bahan (X;). Sedangkan variabel eksogen vyaitu keputusan
pembelian (Y) yang meliputi pemilihan produk, peh@h merek, pemilihan saluran
pembelian, penentuan waktu pembelian, dan Jumlafbé&l@n. Berikut ini adalah
operasionalisasi variabel secara lebih lengkap.

Penjabaran operasionalisasi dari variabel-varighep diteliti dapat dilihat

pada Tabel 3.1 pada halaman selanjutnya.
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Variabel/suk Konsep Variabt Indikatol Ukurar Skale | No
variabel Item
1 2 3 4 5 6
Variasi Variasi produk
Produk sebagai unit
(X1) tersendiri dalam
suatu merek atau lini
produk yang dapat
dibedakan
berdasarkan ukuran,
harga, penampilan
atau ciri lain
(Philip Kotler
2005:72)
Variasikan dalam hal
bentuk, rasa dan isi
(Budi Sutomo
2007:94)
Bentuk « Tingkat daya tarik darj Ordinal | C1
* Daya tarik yang bentuk roti
ditimbulkan dari * Tingkat variasi dari Ordina | C2
variasi bentuk roti bentuk roti
Bread Point
Rasa * Tingkat kesesuaian | Ordina | C3
e Ciri khas variasi rasq rasa roti
roti Bread Point * Tingkat variasi rasa | Ordina | C4
roti
« Tingkat kepentingan | Ordina | C&
dari variasi rasa roti
* Kualitas rasa roti Ordina | Cé€
Harga * Tingkat variasi harga | Ordina | C7
* Kesesuaian harga roti
terhadap kriteria roti| « Tingkat Ordina | C8
seperti rasa, kualitas keterjangkauan harga
dan ukuran roti roti
Bread Point » Tingkat variasi harga | Ordina | C9
berdasarkan ukuran
roti
« Tingkat variasi harga | Ordina | C1(C

berdasarkan rasa roti
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Variabel/suk Konsep Variabt Indikatol Ukurar Skale | No
variabel Item
* Tingkat kesesuaian | Ordina | C11
harga terhadap kualitg
roti
Tampilan * Tingkat variasi dari | Ordina | C1Zz
* Daya tarik dari warna tampilan
variasi tampilan (topping roti
(topping roti Bread | « Daya tarik tampilan Ordina | C1z
Point (topping roti
Kemasar | Suatu kegiata
(X2) merancang dan
memproduksi suatu
wadah atau tempat
untuk suatu produk
(Philip Kotler
2005:102)
Warna * Tingkat ketertarikan | Ordina | D14
* Kombinasi warna yang dihasilkan dari
yang ditampilkan kombinasi warna
dari kemasan roti kemasan roti
Bread Point * Tingkat kesesuaian | Ordina | D1£
kombinasi warna
kemasan roti
L abel « Tingkat kejelasan Ordina | D1€
* Kesesuaian dalam informasi bahan baku
penyampaian roti
informasi * Tingkat kejelasan Ordina | D17
informasi batas waktu
kadaluarsa roti
* Tingkat kejelasan Ordina | D18
tulisan pada kemasan
roti
Ukuran « Tingkat kepraktisan | Ordina | D1¢
e Ukuran kepraktisan | kemasan roti
kemasan sesuai Ordina | D2C

dengan kebutuhan

* Tingkat kesesuaian
ukuran kemasan
dengan ukuran roti
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Variabel/suk Konsep Variabt Indikatol Ukurar Skale | No
variabel Item
Bahan « Tingkat kualitas bahar Ordina | D21
e Keamanan dan plastik yang digunaka
kenyamanan bahan| pada kemasan roti
kemasan
* Tingkat keamanan | Ordina | D22
bahan kemasan roti
Keputusar | Pengambila « Pemilihan produk roti * Tingkat keunggulan | Ordina | E2:Z
pembelian | keputusan dengan produk
(Y) mempertimbangkan « Tingkat keragaman | Ordina | E24
semua alternatif dan produk
dalam memilin * Tingkat kesesuaian | Ordina | E2E
alternatif yang
) . produk dengan
memberikan hasil kebutuhan
yang maksimum. — - (_a u - -
* Pemilihan merek roti| * Tingkat ketertarikan | Ordina | E2€
terhadap merek roti
* Tingkat kebiasaan Ordina | E27
terhadap merek
* Pemilihan saluran | * Tingkat kemudahan | Ordina | E2¢
pembelian dalam mendapatkan
produk
* Tingkat Ordina | E2¢
keterjangkauan dalani
mendapatkan produk
* Penentuan waktu * Tingkat kesesuaian | Ordina | E3C
pembelian produk dengan
harapan
* Tingkat ketepatan Ordina | E31
pembelian sesuai
dengan kebutuhan
« Jumlah pembelian | * Tingkat (banyaknya) | Ordina | E3z
roti pembelian konsumen
* Tingkat ketersediaan | Ordina | E3:
roti dalamevent-event
tertentu
Ordinal | E34

* Metode pembayaran

» Tingkat kemudahan
dalam pembayaran
(tunai, cedit card,
debit carg




74

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nieanbeénformasii
mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibedakajadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Menurut Husein Umar (2®)7 yang dimaksud dengan
data primer dan data sekunder adalah:

Data primer merupakan data yang didapat dari sumpbeiama baik dari
individu atau perseorangan seperti hasil dari waaenatau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti, Sgkian data sekunder
merupakan data primer yang telah diolah lebih kadan disajikan baik oleh
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak laisatniya dalam bentuk
tabel-tabel atau diagram-diagram.

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesiceeara langsung kepada
pembeli Bread Point di Rumah Sakit Cicendo, Stablalh dan Toko Bread Point di
Jalan Cicendo sedangkan Data sekunder diperolejadezara mengumpulkan hasil
penelitian dari pihak lain, diantaranya jurnal i#mj artikel-artikel surat kabar dan
majalah, serta sumber lainnya yang relevan.

Penelitian ini menggunakan data primer dan datarsik yang selanjutnya

diterangkan pada Tabel 3.2 berikut.

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
Data Penelitian Jenis Data Sumber Data

Market ShareRoti Di Bandung Tahun 2008 Sekunder Pra penel2208
Pertumbuhan Sektor Industri Pada Tahun 2008 Sekund&wa No0.02/XXIV/2008
Penjualan Bread Point Selama 2004-2008 Primer dBreant 2008
Variasi Produk Bread Point Primer Bread Point 2008
Kemasan Bread Point Primer Bread Point 2008
Faktor yang mempengaruhi keputusan Primer Bread Point 2008
pembelian roti

Sumber: Berdasarkan hasil pengolahan data
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3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Sebuah penelitian digunakan untuk mengumpulkan ™danganalisa suatu
data, menentukan populasi merupakan langkah yangnge Menurut Sugiyono
(2007:72) "populasi adalah wilayah generalisasigyserdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. iJagpulasi bukan sekedar orang,
tetapi juga benda-benda alam lainnya. Populasi lpug@n sekedar jumlah yang ada
pada objek atau subjek itu, tetapi meliputi selukamakteristik atau sifat yang
dimiliki objek atau subjek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah pembeli Bréaiht di Rumah Sakit
Cicendo, Stasion Hall dan Toko Bread Point yanguk@an 439. Alasan dari
pemilihan lokasi ini adalah berdasarkan sumber yhpegroleh, bahwa ketiga tempat
tersebut adalah toko khusus yang menjual Breadt Flain toko yang terletak di
Cicendo Bandung adalah pusatnya. Tabel 3.3 menaverkieterangan yang rinci

mengenai rata-rata jumlah pembeli Bread Point Dbge@007-November 2008.

TABEL 3.3
RATA-RATA JUMLAH PEMBEL| BREAD POINT DESEMBER 2007-
NOVEM BER 2008

No Toko Jumlah Pembeli Rata-rata perbulan
1 Rumah Sakit Cicent 2.70( 22t
2 Stasion Ha 4,10z 342
3 Toko Bread Poin 4.40( 367

Total 11.20:¢ 934

Sumber: Hasil Pra Penelitian 2009
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Tabel 3.3 diatas memberikan informasi pembeli Briead Point rata-rata
perbulannya adalah 934 pembeli yang akan dijadikapulasi penelitian.
Pengambilan populasi ini dilaksanakan setelah genedlakukan pra penelitian dan
wawancara dengan Ibu ling sebagai pemilik BreadtPpada tanggal 16 Desember

2008 di Toko Bread Point Cicendo Bandung.

2. Sampé

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg dimiliki oleh
populasi. Dari populasi yang telah ditentukan diatanaka dalam rangka
mempermudah penelitian diperlukan suatu sampellifganeyang berguna ketika
populasi yang diteliti berjumlah besar. Selain geneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, hal ini dikarenakterbbatasan dana, tenaga, dan
waktu. Atas dasar pemikiran tersebut maka peneignggunakan sampel yang
diambil dari populasi.

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasig ydiambil secara
representative(mewakili) dan dipelajari yang kesimpulannya akgdiberlakukan
untuk populasi. Penjelasan tersebut seiring deaganyang diungkapkan oleh Masri
Singarimbun (2006:149):

Bahwa tidak perlu meneliti semua individu dalamylapi, karena disamping

memakan biaya yang sangat besar juga membutuhketa wang lama, dan

dengan meneliti sebagian populasi kita mengharap&ait yang didapat akan
mampu menggambarkan hasil populasi yang bersangkuta
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Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitiadip@rlukan pemikiran dan
aturan yang tepat dalam menetukan besarnya sarapglakan digunakan. Banyak
sekali ketentuan-ketentuan yang harus digunakamandamenentukan besarnya
sampel. Besarnya sampel suatu penelitian dapauddea dengan menarik sebagian
atau seluruhnya dari populasi (penelitian populasgl ini sesuai dengan besar
kecilnya populasi yang akan diteliti.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dgoulasi penelitian, yaitu
sebagian pembeli Bread Point di Rumah Sakit CiceSthsion Hall dan Toko Bread
Point Bandung. Dalam menentukan jumlah sampel dakamelitian ini yaitu dengan

menggunakan rumus Slovin (Husein Umar, 2007:14bagai berikut.

N Di mana:
1+ Ne2 n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalalampel yang dapat ditolelir

934
1= 154 934(0,1)2

=99,98< 100
Pemilihan rumus Slovin adalah bahwa populasi haerglistribusi normal.
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 98dunut Kusnendi bahwa populasi
yang lebih dari 40 sudah dipastikan normal (LanmpBa Dari perhitungan tersebut,
diketahui ukuran sampel sebanyak 100 orang, untekdapatkan ukuran sampel

tersebut maka peneliti melakukan penarikan samaeh pembeli Bread Point di
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Rumah Sakit Cicendo, Stasion Hall dan Toko BreaititRb Cicendo. Berdasarkan

perhitungan di atas maka ditetapkan sampel sebd@kesponden.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampélik menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, hakemada dengan pendapat
Sugiyono (2007:73) bahwa teknik sampling adalamitelpengambilan sampel.
Terdapat dua jenis sampel yaitu sampebdbability dan nonprobability Sempel
probability merupakan sempel dimana setiap elentem @anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampelngg@n sampatonprobability
kebalikan darprobability dimana setiap elemen atau populasi tidak menmgkiang
yang sama dan pemilihan sampel bersifat objektif.

Sampel probability memiliki empat jenis teknik penarikan yaitBimple
Random Sampling, Sistematic Sampling, Stratificati®ampling dan Cluster
Sampling.Sedangkan sampelonprobability memiliki tiga jenis teknik penarikan
yaitu Convinience Sampling, Purposive Sampling, Snov8athpling.

Populasi pada penelitian ini adalah populasi baigémobile populatioh
maka peneliti menggunakan tekndystematic samplingMenurut Uma Sekaran
(2006:128), teknik pengambilan sampel sistemagistématic samplingmeliputi
menarik tiap elemen ke—n dalam populasi yang dinddagan elemen yang dipilih

secara acak antara 1 dan n.
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Sugiyono (2007:77) memberikan pengertian yang lghds mengenai teknik
pengambilan sampel cara sistematik, sampling satkradalah teknik pengambilan
sampel berdasarkan urutan dari anggota populagidi@eri nomor urut.

Cara sistematik memiliki kelebihan yaitu bisa dilkéin sekalipun tidak ada
kerangka sampling. Adapun langkah-langkah yandcaiian dalam cara ini adalah:

1. Tentukan populasi sasaran. Dalam penelitian ingyaenjadi populasi sasaran
adalah pembeli roti Bread Point di Rumah Sakit @ilce Stasion Hall dan Toko
Bread Point di Cicendo Bandung.

2. Tentukan tempat tertentu sebagheckpoint dalam penelitian ini yang menjadi
tempatcheckpointadalah Rumah Sakit Cicendo, Stasion Hall dan TBlead
Point di Cicendo Bandung.

3. Tentukan waktu yang akan digunakan untuk menentu@mpling. Dalam
penelitian ini waktu yang digunakan oleh peneldaiah tujuh hari selama satu
minggu terutama pada hari sabtu dan minggu puk@009 17.00 WIB (rentang
waktu kepadatan pengunjung).

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama paeeckpoint Orientasi ini akan
dijadikan dasar menentukan interval pemilihan pestaatau dasar kepadatan
pembeli. Cara penentuan interval pemilihan pertatapat menggunakan rumus :
I = N/n. Jadi, | = 934/100 = 9,34 9 (hasil pembulatan). Setelah diketahui
interval, maka penyebaran angket dilakukan secamdomisasi (secara acak).

Berdasarkan undian akan diperoleh sampel pertam@kUnenentukan sampel
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kedua dan seterusnya dipilih secara sistematisabarkan interval 9 hingga
diperoleh sampel sebesar 100.
5. Menghitung besarnya proporsi pada sampel yangliterpiabel 3.4 berikut
adalah proporsi penyebaran sampel.
TABEL 3.4

PENYEBARAN PROPOSISI SAMPEL
DI RUMAH SAKIT CICENDO, STASION HALL DAN TOKO BREAD POINT

No Toko Rata-rata Sampel Jml Sampel
perbulan
1 Rumah Sakit Cicent 22t 225/934 x 10 24
2 Stasion Ha 347 342/934 x 10 37
3 Toko Bread Poin 367 367/934 x 10 39
Total 934 100

Sumber: Pra Penelitian Tahun 2008 pada toko Bread & Cicendo

3.25 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosesapgaag data untuk
keperluan penelitian dimana data yang terkumpulaadantuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Data yang diperoleh dalanelgean ini didapatkan dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Studi literatur dari perpustakaan UPI, skripsi atgk terdahulu, jurnal ekonomi
dan bisnis, majalah, koran dan internet.
2. Kuesioner/angket
3. Wawancara sebagai teknik komunikasi langsung, wearanni dilakukan kepada
konsumen roti Bread Point maupun kepada pemilikgaraan Bread Point yang

terletak di Jalan Cicendo Bandung.
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4. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsulngdap objek yang sedang
diteliti yaitu pembeli roti Bread Point (Survei ma®embeli Roti Bread Point di

Rumah Sakit Cicendo, Stasion Hall dan Toko BreddtRd Cicendo bandung).

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Data mempunyai kedudukan paling tinggi dalam pe&aglikarena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti,fdagsinya sebagai pembentukan
hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data aamgenentukan mutu hasil
penelitian. Sedangkan benar tidaknya data terggndani baik tidaknya instrumen
pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memetug persyaratan penting

yaitu valid dan reliabel.

1. Pengujian Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengahditas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan késahisuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validiyasg tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang berarti memiliki validitasndah (Suharsimi Arikunto,
2002:145).

Data dalam suatu penelitian mempunyai kedudukangéhggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti,fdagsinya sebagai pembentukan
hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data aamgenentukan mutu hasil

penelitian. Sedangkan benar tidaknya data terggndiani baik tidaknya instrumen
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pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memetug persyaratan penting
yaitu valid dan reliabel.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karks yang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog g#peroleh dari masing-masing
item berupa pertanyaan dengan skor totalnya. Skat ini merupakan nilai yang
diperoleh dari penjumlahan semua skor item. Koredagar skor item dengan skor
totalnya harus signifikan. Berdasarkan ukuran dtktibila ternyata skor semua item
yang disusun berdasarkan dimensi konsep berkoréé&asjan skor totalnya, maka
dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempuwayiitas.

Sebelum dimasukkan ke dalam rumus ukuran item g harus diubah

dahulu dari ordinal ke interval dengan menggundk&h

1. Method Of Successive Interval (M SI)

Karena penelitian ini menggunakan data ordinal epgelaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semtm a@inal yang terkumpul
terlebih dahulu akan ditransformasi menjadi skalerval dengan menggunakan
Method of Successive Intervahngkah-langkah untuk melakukan transformasi data

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban

responden pada setiap pernyataan.
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2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setigonyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi frekuensi
(f) dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatdilakukan penghitungan
proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gefeernyataan dan setiap
pilihan jawaban

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiadihpn jawaban melalui

persamaan berikut :

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

ScaleValue =

Data penelitian yang sudah berskala interval sefapg akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variagdmnden serta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangebuers

Kemudian hasil dari MSI dimasukkan ke dalam rumusrefasi Product
Momentyang dikemukakan oleh Pearson berikut:

o n(ZXY) = (ZX)(ZY)
- Vin Cx?) = (EX)2Hn EY2) - (V)%

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)

Keterangan :

r = Koefisien korelasi validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

2 X = Jumlah skor dalam distribusi X
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2Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

NG = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Keputusan penguijian validitas responden konsumedugr roti Bread Point

dengan menggunakan taraf kesalahan sebagai berikut

1. Item pertanyaan valid jik&iting> tiapel
2. Item pertanyaan tidak valid jikaifing < tae
Jika diperolehniung= tanel maka dikatakan valid karena tidak ada rumus yang
menyatakan secara jelas untuk keterangam t taner Jika hal tersebut terjadi maka
dinilai sama dengamiting™> tanel (valid). Berikut ini adalah Tabel 3.5 hasil perignj

validitas dari item pertanyaan yang diajukan péneli

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITASINSTRUMEN
No. Pertanyaan Ihitung | Ttabel Keterangan
item
Varias produk

C1 Daya tarik dari bentuk rc 0,48C | 0,374 Valid
C2 Tingkat variasi dari bentuk rc 0.53¢ | 0,374 Valid
C3 Tingkat kesesuaian rasa dengan har 0,45C | 0,374 Valid
C4 Tingkat variasi rasa rt 0,54z | 0,374 Valid
C5 Tingkat kepentingan dari variasi rasa | 0,409 0,374 Valid
C6 Kualitas rasa roti (tidak ape 0,65€ | 0,374 Valid
C7 Tingkat variasi harga ro 0,47¢ | 0,374 Valid
C8 Tingkat keterjangkauan harga r 0,46E | 0,374 Valid
CS Tingkat kesesuaian harga dengan ukurar 0,66z | 0,374 Valid
C1c Tingkat kesesuaian harga dengan rasz 0,617 | 0,374 Valid
C11 Tingkat kesesuaian harga terhadap kualitas | 0,657 | 0,374 Valid
Cl1z Tingkat variasi darwarnatampilan roti 0,652 | 0,374 Valid
Cl: Ketertarikan tampilan ro 0,647 | 0,374 Valid
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No. Pertanyaan Mitung | Ttabel K eterangan
item
Kemasan
D14 Tingkgt kgtertarikan yang dihqsilkan d 0.670| 0.374 valid
kombinasi warna kemasan roti
D1t Kesesuaian kombinasi warna kemasan 0,594 | 0,374 Valid
D1€ Tingkat kejelasan informasi bahan b roti 0,66¢& | 0,374 Valid
D17 Tingkatkeamanan (batas waktu) kadaluarse | 0,61F | 0,374 Valid
D18 Tingkatkejelasan tulisan pada kemasan 0,601 | 0,374 Valid
D1¢ Tingkat kepraktisan kemasan r 0,38¢| 0,374 Valid
D20 Tingkat ke_sesuaian ukuran kemasan del 0.537| 0,374 valid
ukuran roti
D21 Tingkat kualitas be_lhan plastik yang diguna 0,679| 0,374 valid
pada kemasan roti
D22 Tingkat keamanan bahan kemasan 0,68< | 0,374 Valid
K eputusan pembelian
E2S Tingkat keunggularoti 0,614 | 0,374 Valid
E24 Tingkat keragaman ra 0,662 | 0,374 Valid
E25 'll('ingkat kesesuaian produk (roti) deng 0.630| 0.374 Valid
ebutuhan
E2€ Tingkat ketertarikan terhadap me roti 0,52t | 0,374 Valid
E27 Tingkat kebiasaan terhadap me roti 0,681 | 0,374 Valid
E2¢ Tingkat kemudahan dalam mendapatroti 0,61€ | 0,374 Valid
E2¢ Tingkat keterjangkauan dalam mendapa 0,40¢ | 0,374 Valid
E30 'r:ingkat kesesuaiaproduk (roti)dengar 0.639| 0.374 Valid
arapan
E31 Pembelian roti sesuai dengan kebutu 0,684 | 0,374 Valid
E3Z Tingkat (banyaknya) pembeli 0,675 | 0,374 Valid
E3: Ketersediaan roti dalaever-even tertentt 0,705 | 0,374 Valid
Kemudahan cara pembayaran (tucredit p
E34 card, debit card 0,682| 0,374 Valid

Sumber : Pengolahan Data 2009

2. Pengujian Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:86), yang dimakslehgan reliabilitas
adalah “menunjukkan suatu pengertian bahwa sustunien cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data &airestrumen tersebut sudah

baik. Reliabilitas menunjukan tingkat keterandattentu”.
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Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentang sktara 1-5 untuk sampel

biasa dapat digunakan rum@sonbach alphayaitu:

K zaiz (Suharsimi Arikunto, 2002:109)

rll:(k—lj{l_ 2 J
Jt

Keterangan:
M = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
o’ = Varians total
Yo = Jumlah varian skor tiap item

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara meriedrh dahulu nilai
varians tiap item kemudian dijumlahkan. Rumus umhg@ncari varians tiap item dan

varians total berikut:

2
Z X 22 (Z Xt)
2 t n
g~ =
n
Keterangan :
o = Harga varian total

X = Jumlah kuadrat skor total
(2X1)? = Jumlah skor total di kuadratkan
n = Banyaknya responden (Suharsimi Arikunto,22000)

Pertanyaan reliabel apabila harga pada fiwung > I tanel tingkat kepercayaan

95% dan dk (n-2).

TABEL 3.6
KLASIFIKASI KOEFISIEN VALIDITASDAN RELIABILITAS
Interval Reliabilitas Klasifikasi
0,80(-1,00( Sangat Ting¢
0,60(-0,80( Tinggi
0,40(-0,60( Cukug
0,20(-0,40( Rendal
0,00¢-0,20C Sangat Rend:

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002:245)



87

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1) Jika koefisian internal seluruh itefing > faver dengan tingkat kesalahan 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2) Jika koefisian internal seluruh itemdhg < faver dengan tingkat kesalahan 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel
Jika diperoleh Hiung = ravet maka dikatakan valid karena tidak ada rumus yang
menyatakan secara jelas untuk keteranganyF twner Jika hal tersebut terjadi maka
dinilai sama dengamifing™ ravel (valid).
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instruntgketahui bahwa semua
variabel reliabel, hal tersebut disebabkan nilahéranelyang bernilai 0,374, seperti

yang disajikan pada Tabel 3.7 berikut ini.

TABEL 3.7
HASIL UJI RELIABILITASINSTRUMEN PENELITIAN
No VARIABEL I hitung I tabel KETERANGAN
1. | Variasi produ 0,86( 0,37/ Reliabe
2. | Kemasan prodt 0,86z 0,37/ Reliabe
3. | Keputusan pembelii 0,901 0,37¢ Reliabe

Sumber : Pengolahan Data 2009

3.2.7 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisiguyanalisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatiih danalisis kuantitatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji stati8malisis deskriptifdigunakan

untuk melihat faktor penyebab sedangkan analissttatif menitik beratkan dalam
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pengungkapan perilaku variabel penelitian. Denganggunakan kombinasi metode
analisis tersebut dapat diperoleh generalisasi pangifat komprehensif.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket ini
disusun oleh penulis berdasarkan variabel yangapatddalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dan data mengenai pengarigsivaroduk dan kemasan
terhadap keputusan pembelian roti Bread Pointa@etariabel yang dinilai oleh
pembeli roti Bread Point, diklasifikasikan ke daléma alternatif jawabanL{kert's
Summate) dimana setiapptiontediri dari lima kriteria skor sebagai berikut :

TABEL 3.8

SKOR ALTERNATIF JAWABAN PERTANYAAN
POSITIF DAN NEGATIF

Alternatif Sangat Tinggi Cukup Kurang Tidak
Jawaban Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Sumber: Modifikasi dari Asep Hermawan (2006:132)

Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakokaetelah data seluruh
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dalamelgian dilakukan melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Menyusun data
Mengecek nama dan kelengkapan identitas respondena mengecek
kelengkapan data yang diisi oleh responden untukgetahui karakteristik
responden.

2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan d&enkean data yang

terkumpul



89

3. Tabulasi data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dalah:
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peasliti
4. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan dssnkan angka-angka yang
diperoleh dari perhitungan statistik. Adapun metadalisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif denfikatif.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif, bertujuan mengubah kumpulartadanentah menjadi
mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebngkas. Analisis deskriptif dapat
digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antaiabelrmelalui analisis korelasi
dan membuat perbandingan dengan membandingan atatadiata sampel atau
populasi tanpa perlu diuji signifikansinya (Sugigp2007:144).

Melalui analisis deskriptif, maka dapat diketahui:
1. Tanggapan responden terhadap variasi produk yamlyiteari bentuk, rasa,

harga dan tampilan.

2. Tanggapan responden terhadap kemasan yang teadirivdrna, label, ukuran

dan bahan.
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3. Keputusan pembelian konsumen yang terdiri dari [deam produk, pemilihan
merek, pemilihan saluran pembelian, penentuan waktmbelian dan jumlah

pembelian.

2. Analisis Verifikatif

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adialah angket. Setiap
pendapat responden atas pertanyaan dalam angkaditipanini diberi nilai dengan
skala ordinal (Likert) dimana setiap jawaban menypuigradasi atau tingkatan dan
diberi skor dari yang tertinggi sampai terendah.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitiaanktatif ini adalah
metode analisis verifikatif, maka dilakukan analigalur path analysiz Untuk
memenuhi persyaratan digunakannya metode anallaismaka sekurang-kurangnya
data yang diperoleh adalah data interval, untukamnena penelitian ini menggunakan
data ordinal maka terlebih dahulu harus ditransésirmenjadi skala interval dengan
menggunakarMethod of Successive Interveéetelah ditransformasi data tersebut

dapat diolah menggunakan metode analisis jalur.

1. Method Of Successive I nterval (M SI)
2. Path Analysis (Analisis Jalur)

Teknik analisis data yang digunakan untuk meleigaruh variasi produk
(X41) yang terdiri dari bentuk, rasa, harga dan tampikkemasan (¥ yang terdiri

dari warna, label, ukuran dan bahan terhadap kepotpembelian (Y) roti Bread
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Point adalah metode analisis verifikatif, maka Ikdilkan analisis jalur Rath
Analysig.

Dalam hal ini analisis jalur digunakan untuk meokan besarnya pengaruh
Variabel independen @Xdan (>¢) terhadap (Y) baik secara langsung maupun tidak
langsung. Adapun untuk pengolahan data dapat didekulengan bantuan program
SPSS 12.@or windows langkah-langkahnya bisa dilihat pada lampirantukdhebih
jelasnya proses analisis jalur akan dilakukan dem@agkah-langkah sebagai berikut:

a. Menetukan jalur hipotesis |

X1 <

GAMBAR 3.1
DIAGRAM JALUR HIPOTESISI
b. Selanjutnya hipotesis | yang berbunyi bahwa terdppagaruh yang positif dan
signifikan antara variasi produk {Xyang terdiri dari X1 (bentuk), X% » (rasa),
X13(harga), X4 (tampilan) terhadap keputusan pembelian (Y). Uhébih jelas

dapat dilihat pada Gambar 3.2 pada halaman setgajut



XM\
: Pye

N
:/'Y

Pyx, 4

X
:/
Pyx, ,

X1

IX11.X14
X
=
w
PYX, 2

PYX, 4

GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR SUB HIPOTESISI

c. Pengujian hipotesis | dilakukan dengan langkahkahgebagai berikut:

1. Menghitung matriks korelasi antar variabel

X11 X1z X1z X1.4
. TX11X12 TXiaX1s  TXi1Xqa
Ri(= 1 TX12X13  TXi2Xi4
TX13X14

_
2. ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

—~
X11 X12 X13 X1.4
Cri1: Crai: Cri1: Cr11.
Rt = Cri1: Cri1: Cr11.
G Cr11.
G
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Menghitung semua koefisien jalur dengan rumus:

X11 X1z X1z X1.4
PYX, 4 Cii11 Ciiiz Cuiiz Ciiia
Pyx,,| 7| 1 Cii12  Cr11z Ciiia
Pyx, 3 1 Guiis Cii14

PYX, 4 1 G114

3. Hitung R2Y (X1, X1z Xi13 Xi14) Yyaitu koefisien yang menyatakan

determinasi total X3,X1.2,X1.3,X1.4 terhadap Y dengan menggunakan rumus:

I'yX, 4
R2Y (X11.X14) = [pyx, ., Pyx,,) IyX,2
Tyyis
T'YX1.4
4. Menguiji pengaruh langsung maupun tidak langsung patlap variabel

Pengaruh X, terhadap Y:

a) Pengaruh Xiterhadap Y

Pengaruh langsung PYxy1 - PYXq,y

Pengaruh tidak langsung {% =Pyx,, - TX1Xis - PYXy,
Pengaruh tidak langsung {¥ =PyxX,, - Xy X5 - PYXys
pengaruh tidak langsung {%) =Pyx,, - TXXea - PYXes

pengaruh total X;terhadap Y = EA..R®.
b) Pengaruh X,terhadap Y
Pengaruh langsung PYX,, - PYXy,

Pengaruh tidak langsung {¥ =PYX,, - TXi,Xis - PYXy,

Pengaruh tidak langsung {¥ =PYX,, - TXyoXs - PYXys



pengaruh tidak langsung {% =PYXy, - X ,Xia -+ PYXys

pengaruh total X,terhadap Y T

c) Pengaruh Xsterhadap Y

Pengaruh langsung PYX,5 - PYXy3

Pengaruh tidak langsung {X =PyX.5 + TXysXyy - PYXy4
Pengaruh tidak langsung {¥ =PYX s - TXisXin - PYXy,
pengaruh tidak langsung {X =PYX, s - TXyaXis - PYXis

pengaruh total Xsterhadap Y = Ao, .. €..J0.

d) Pengaruh Xsterhadap Y

Pengaruh langsung PYX14 + PYXq4

Pengaruh tidak langsung {X =PvX, -+ TXiaXiq - PYXys
Pengaruh tidak langsung {¥ =PYX{a © TXyaXsn - PYXy,
pengaruh tidak langsung {% =PvX,, - TXiaXis - PYX,s

pengaruh total Xsterhadap Y SRR . ... . ...

5. Menghitung pengaruh variabel lai¢) lengan rumus sebagai berikut:

pr, = [1-RPYXu Yo
6. Keputusan penerimaan atau penolakgn H
Rumusan hipotesis operasional
Ho  ‘pyx; =Py

H; Pyx, FPyx; 5 IF]
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7. Ststistik uji yang digunakan adalah

_ (n—k—1i) Z%(=1 Pyx;Pyx;
(n—k—1) T, pyx, Pyx;

Hasil Fiwng dibandingkan dengan tabel distribussfedectarapabila Fiung>
Fiabes Maka H ditolak jika Fiung<Favel maka H diterima dengan demikian dapat

diteruskan pada pengujian secara individual, sitaiang digunakan adalah:

Pyx; ~ Pyx,
t =

\/(1 — R2(Xy;1. X1.4))(Cii + Cij + 2C;;

(n—k—-1)
t mengikuti distribusi t student dengan derajatdtesan n-k-1.
Tolak Hy jika thitung™ tiabel
Terima H jika thitung< tiabe
Selanjutnya adalah menggambarkan struktur hubuagtar variabel X dan
Y diuji melalui analisis jalur dengan hipotesisskperti tampak pada Gambar 3.3

berikut.

m

X2 > | Y

GAMBAR 3.3
DIAGRAM JALUR HIPOTESISII
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Struktur hubungan antar variabej} ®an Y diuji melalui analisis jalur dengan
hipotesis Il yang berbunyi terdapat pengaruh yapogitih dan signifikan antara
kemasan (¥) yang terdiri dari warna (2¢), label (%), ukuran (%3 dan bahan
(X2.4) terhadap keputusan pembelian (Y) seperti yanihatrpada Gambar 3.4

berikut.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgka

&
X21~\\\--- 0
i Ye
: g
(—— E \
X2 Y

—

&
PYX, 2

a

Pyx,

GAMBAR 3.4
DIAGRAM JALUR SUB HIPOTESISII

d. Pengujian hipotesis Il dilakukan dengan langkalgkah sebagai berikut:
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1. Menghitung matriks korelasi antar variabel

X2.1 X22 X2z X2.4 )

1 TX21%X22 TXp1Xp3  TXp1Xo4

R = ! TX22%X23  TXp2%p4
1 TX23X24

7

2. ldentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X21 X222 X223
Cii12: Cria: Cii2:
Rt = Cri2: Cii2:
Cii2:

3. Menghitung semua koefisien jalur dengan rumus:

X21 X2z X2
PYX, , Cri21 Criz22 Cri23
Pyx,, | = 1 Cii22 Cir123
PYX, 5 1 Guiz3
PYX;.4 1

4. Hitung R2Y (X1, Xo2 X23 Xza,) Yyaitu koefisien yang menyatakan

determinasi total X1,X2.2,X23,X24terhadap Y dengan menggunakan rumus:

I'yX, 4

R2Y (X2.1.X2.4) = [pyxy,re PYXy,] I'yx,,

I'yx, 5
'YX, 4



5. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung gatlap variabel
Pengaruh X,terhadap Y:

a) Pengaruh Xiterhadap Y

Pengaruh langsung PYx,, - PYXy,y

Pengaruh tidak langsung {¥ =PYXyy ¢ TXpiXp, - PYXa,
Pengaruh tidak langsung {3 =PYXyq + Xp1Xas - PYXps
pengaruh tidak langsung £%) TPYXKyy ¢ TXpiXps - PYXay

pengaruh total Xiterhadap Y = AU, ... ...

b) Pengaruh X,terhadap Y

Pengaruh langsung PYX,, - PYX,,

Pengaruh tidak langsung {X =PYX,, -+ TXppXpq - PYXy,
Pengaruh tidak langsung {3 =PYXy5 + TXpoXps - PYXys
pengaruh tidak langsung £X) =0YX,, -+ TX,,%4 - PYXy,

pengaruh total Xsterhadap Y e R

c) Pengaruh Xsterhadap Y

Pengaruh langsung PYx,5 -+ PYXy3

Pengaruh tidak langsung{X =PYXys + TXpaXpq © PYXys
Pengaruh tidak langsung {¥ =PYXys + [XpsXp, - PYXy,
pengaruh tidak langsung £X) =PYXys - TXpaXpa © PYXys

pengaruh total Xsterhadap Y PP
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d) Pengaruh Xsterhadap Y

Pengaruh langsung PYx,. - PYXy,

Pengaruh tidak langsung {¥ =PYXy, - TXp4Xyy - PYXy,
Pengaruh tidak langsung {¥ =PYXy, - TXp4X,, - PYXy,
pengaruh tidak langsung £%) TPYXy, - TXp4Xos v PYXys

pengaruh total Xsterhadap Y =TI 3 ( 7 .

6. Menghitung pengaruh variabel lai¢) lengan rumus sebagai berikut:

pr. = [1—RP¥Xa, Yo
7. Keputusan penerimaan atau penolakan H
Rumusan hipotesis operasional
Ho Pyx; T Pyx;
Hi Pyx; FPyx; 1]
8. Ststistik uji yang digunakan adalah :

y (n—k—1) Z%<=1 Pyx; Pyx;
(n—k—D T, pyx, Pyx;

Hasil Fiung dibandingkan dengan tabel distribussfedectarapabila Fiung>
Frabes maka H ditolak jika Fiwung<Fanel maka H diterima dengan demikian dapat
diteruskan pada pengujian secara individual, sitaiang digunakan adalah:

Pyx; ~ Pyx,

\/(1 — R2(Xy1.X24))(Cii + Cij + 2Cy;

t =

m—k-1
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t mengikuti distribusi t student dengan derajatetesan n-k-1.
Tolak Hy jika thitung™ tabel
Terima H jika thitung< tiabel
Langkah selanjutnya dalam analisis jalur yang ketiglalah menggambar

struktur hipotesis lll. Seperti yang terlihat pagambar 3.5 berikut.

S
X1
Pyx, Oye
Ix X,
Y
X >
Pyx,
GAMBAR 35

DIAGRAM JALUR HIPOTESISIII

a. Selanjutnya hipotesis Ill yang berbunyi bahwa tpadgengaruh yang positif dan
signifikan antara variasi produk {Xyang terdiri dari X (bentuk), X, (rasa),
X13(harga), X 4 (tampilan) dan Kemasan §Xyang terdiri dari warna (2¢), label
(X22), ukuran (%¢3) dan bahan (X, terhadap keputusan pembelian (Y). Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.6 halanretangitnya.
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I
X1
pYX1 l Pye
Iy, x, Y
X, Pyx,
GAMBAR 3.6

DIAGRAM JALUR SUB HIPOTESISIII

. Menghitung matriks korelasi antar variabel

X1 X
1 I, %,
Rz = 1

. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis
Menghitung matriks invers korelasi

X1 X2

Ci1 Co;
R = Cz,g

. Menghitung semua koefisien jalur dengan rumus:

X1 X
Cia G

Pyx,
Pyx,

I'yx,
I'yx,

. Hitung R2Y (X, X) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi tatgX,

terhadap Y dengan menggunakan rumus:

Tyx,
R2Y (X1 X2) = [pyx,Pyx,]
I'yx,



f. Menguiji pengaruh langsung maupun tidak langsung patlap variabel
Pengaruh X; dan X, terhadap Y:

Pengaruh X;terhadap Y

Pengaruh langsung PYx, - Pyx,

Pengaruh tidak langsung {X =pyx, - X%y - PYX, N
pengaruh total Xterhadap Y STV 4 37 P
Pengar uh Xterhadap Y

Pengaruh langsung Pyx, - Pyx,

Pengaruh tidak langsung {X =pyx, - Tx,x, - PYX, .\

pengaruh total Xterhadap Y T

g. Menghitung pengaruh variabel laig) lengan rumus sebagai berikut:

Py, = \/1 — R2Y(X1X3)
h. Keputusan penerimaan atau penolakagn H

Rumusan hipotesis operasional
Ho FPYx; = Pyx;
Hi Pyx, FPyx, o F]

i. Ststistik uji yang digunakan adalah :

_ (n—k—1) Z%<=1 PYx; Pyx;
(n—k—1D) T, pyx, Pyx;
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Hasil Fiwng dibandingkan dengan tabel distribussfedectarapabila Fiung>
Fiabes Maka H ditolak jika Fiung<Fanel maka H diterima dengan demikian dapat

diteruskan pada pengujian secara individual, sitaiang digunakan adalah:

- Pyx; ~ Pyx,
(1 - R2(X,.%,)) (Cii + €y + 26y
m-k—1)

t mengikuti distribusi t student dengan derajatebesan n-k-1.

Tolak H jika thitung™ tiabel

Terima H jika thitung< tiabel

3.2.8 Rancangan Uji Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adp&tgujian hipotesis. Untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan harus memakgn uji statistika yang
tepat. Hipotesis penelitian akan di uji dengan reskdpsikan hasil analisis jalur.
Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesisara statistik dalam rangka
pengambilan keputusan penerimaan atau penolakastebip menurut Sugiyono
(2005:188) adalah sebagai berikut:
1) Jika hiwng > taver Maka H ditolak dan Hditerima.
2) Jika hiung < tabes Maka H diterima dan Hlditolak.
3) Jika tiung= tanel Maka H ditolak dan H diterima. Jika hal tersebut terjadi maka

dinilai sama denganiding™ tiabet
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Rumus uji t yang digunakan dengan taraf kesalalebesar 5% adalah

sebagai berikut :

n-2 o
t=r = dk =n-2 (Suharsimi Arikunto, 2005:157)
1-r
Keterangan :
r = Koefisien korelasi validitas
n = Jumlah sampel

Secara statistik hipotesis yang akan diuji beraaldaptaraf kesalahan 0,05
dengan derajat kebebasan dk (n-2) serta pada twji ghak, yaitu pihak kanan.
Kriteria penerimaan atau penolakan sub hipoteasnatpada penelitian ini dapat

ditulis sebagai berikut:

1. Ho: p=<0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positthanvariasi produk
yang meliputi rasa, bentuk, harga dan tampilaratdap keputusan
pembelian roti Bread Point baik secara parsial mawgimultan.

Ho : p> 0, artinya terdapat pengaruh yang positif antarmasi produk yang
meliputi rasa, bentuk, harga dan tampilan terhakieputusan
pembelian roti Bread Point baik secara parsial mawgimultan.

2. Hp: p<0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positthenkemasan yang
meliputi warna, label, ukuran dan bahan terhadaputksan

pembelian roti Bread Point baik secara parsial mawgimultan.
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Ho: p > 0, artinya terdapat pengaruh yang positif antaraasan yang meliputi
warna, label, ukuran dan bahan terhadap keputusaibedian roti
Bread Point baik secara parsial maupun simultan.
3. Ho: p<0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positiienvariasi produk

dan kemasan terhadap keputusan pembelian roti Btesud baik
secara parsial maupun simultan.

Ho : p> 0, artinya terdapat pengaruh yang positif antemdasi produk dan
kemasan terhadap keputusan pembelian roti Breadt Paik
secara parsial maupun simultan.

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasamntvariabel X dengan
variabel Y maka digunakan klasifikasi koefisien éasi yang disajikan pada Tabel
3.9 berikut.

TABEL 3.9

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisiel Tingkat Hubunga
0,00-0,19¢ Sangat rendz
0,2C-0,39¢ Rendal
0,40-0,59¢ Sedan
0,60-0,79¢ Kuai
0,80-1,00C Sangat kut

Sumber: Sugiyono (2@04)

Selanjutnya untuk menafsirkan sejauh mana pengeaauniasi produk dan
kemasan terhadap keputusan pembelian digunakammpedterpretasi koefisien

penentu dalam tabel. Nilai koefisien penentu berdidantara 0-100%. Jika nilai
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koefisien semakin mendekati 100% berarti semakirat kpengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Semakinakain@® berarti semakin lemah
pengaruh variabel independen terhadap variabelhdepe Sehingga dibuat pedoman
interpretasi koefisien penentu dalam Tabel 3.1@gaiberikut.

TABEL 3.10

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN
INTERPRETASI KOEFISIEN DETERMINASI

Interval Koefisiel Tingkat Pengart
0-19.99¥% Sangat leme
20%-39.99Y Lemal
40%-59.99% Sedan
60%-79.99Y% Kuai
80%-100% Sangat kui

Sumber: Sugiyono (2@04)



